PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 76 TAHUN 2005
TENTANG
PEND R AN SEKGLAH TI NG3 AGAVA BUDDHA NECER SR WJAYA
TANCERANG BANTEN

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :

a. bahwa dal am rangka nenenuhi tenaga terdidik serta guna mew udkan
sunber daya nanusi a yang berkual itas di bidang il nu penget ahuan Agana
Buddha, di pandang perlu nendirikan Sekol ah Tinggi Agana Buddha Negeri
Siwjaya Tangerang Banten sebagai perguruan tinggi di [|ingkungan
Depart enen Agang;

b. bahwa Sekol ah Tinggi Agama Buddha Negeri Sriwjaya Tangerang Banten
nerupakan pengalihan dari Sekolah Tinggi Agana Buddha Tangerang
Banten yang dikelola oleh Yayasan Siwjaya Tangerang Banten yang
pengal i han asetnya tel ah dilakukan ol eh Yayasan Siwjaya Tangerang
Banten kepada Penerintah yang dalam hal ini diwakili ol eh Pejabat
yang berwenang di |ingkungan Departenen Agama sesuai dengan ketentuan
per at ur an per undang- undangan yang ber | aku;

C. bahwa sehubungan dengan hal -hal tersebut sebagai nana di naksud dal am
huruf a dan huruf b, dipandang perlu nenetapkan Peraturan Presiden
tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Siwjaya
Tanger ang Bant en;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Unhdang-Uhdang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945,

2. Undang- Lhdang Nonor 20 Tahun 2003 tentang S stem Pendi di kan Nasi onal
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor 78, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4301);

3. Peraturan Penerintah Nonor 60 Tahun 1999 tentang Pendi di kan Ti nggi
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nonor 115, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 3859) ;

MEMUTUSKAN :
Menet apkan :
PERATURAN PRESI DEN TENTANG PEND R AN SEKQLAH TING3 AGAVA BUDDHA NECGER
SR WJIAYA TANGERANG BANTEN
Pasal 1
(1) Mendirikan Sekolah Tinggi Agana Buddha Negeri Sriwjaya Tangerang
Bant en.
(20 Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Sriwjaya Tangerang Banten
ner upakan perguruan tinggi di |ingkungan Departenen Agana.
Pasal 2

Ketentuan | ebi h |anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Peraturan Presiden



ini, diatur oleh Menteri Pendi di kan Nasional dan Menteri Agana, bai k secara
bersama-sana rmaupun sendiri-sendiri  sesuai dengan bidang tugasnya
nasi ng- nasi ng dengan nenper hati kan ket entuan peraturan perundang- undangan
yang ber | aku.

Pasal 3
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Otetapkan di Jakarta

pada tanggal 29 Desenber 2005

PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO



